BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang
pendidikan dan mempunyai sifat khas yaitu konsep-konsepnya yang tersusun secara
terstruktur, logis, dan sistematis. Selanjutnya, Depdiknas, (2006:9). Matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi moderen,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia Oleh karena itu, mata pelajaran ini harus mendapat perhatian yang serius
terutama pada guru. Berdasarkan dialog dengan beberapa guru matematika, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar guru matematika hanya mengajarkan prosedur atau
langkah pengerjaan soal. Siswa cenderung menghafalkan konsep matematika dan
sering mengulang-ulang menyebutkan definisi yang diberikan guru atau yang tertulis
dalam buku yang dipelajari, tanpa memahami maksud isinya. Kecenderungan
semacam ini tentu saja dapat dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari konsep-
konsep matematika yang dipelajari siswa, sehingga kemampuan siswa dalam

memahami suatu materi sangat kurang.

Dalam NCTM 2000 disebut bahwa pemahaman matematika merupakan aspek
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika siswa dalam belajar
matematika harus disertai dengan pemahaman, hal ini merupakan visi dari belajar

matematika. Dinyatakan pula dalam NCTM 2000 bahwa belajar tanpa pemahaman



merupakan hal yang terjadi dan menjadi masalah sejak tahun 1930-an. Sehingga

belajar dengan pemahaman tersebut terus ditekankan dalam kurikulum.

Menyadari betapa pentingnya penguasaan matematika, maka dalam Undang-
Undang R1 No.20 Th.2003 Tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 37
ditegaskan bahwa mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran
matematika yang diberikan di pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut merupakan kompetensi
yang diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu

berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Namun demikian, seiring dengan perkembangan psikologi kognitif, maka
berkembang pula cara guru dalam mengevaluasi pencapaian hasil belajar, terutama
untuk domain kognitif. Saat ini, guru dalam mengevaluasi pencapaian hasil belajar
hanya memberikan penekanan pada tujuan kognitif tanpa memperhatikan dimensi
proses kognitif, khususnya pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif.
Akibatnya upaya-upaya untuk memperkenalkan metakognisi dalam menyelesaikan

masalah matematika kepada siswa sangat kurang atau bahkan cenderung diabaikan.



Oleh karena itu, salah satu aspek dimensi pengetahuan dan keterampilan yang
menarik untuk dikaji lebih mendalam, khususnya dalam pembelajaran matematika
adalah aspek metakognisi. Livingston (1997:2) menyatakan bahwa: Metacognition
refers to higher order thinking which involves active control over the cognitive
processes engaged in learning. Activities such as planning how to approach a given
learning task, monitoring comprehension, and evaluating progress toward the

completion of a task are metacognitive in nature.

Menurut Suherman et.al. (2001:95), metakognitif adalah suatu kata yang berkaitan
dengan apa yang diketahui tentang dirinya sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia
mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Seseorang perlu menyadari kekurangan dan
kelebihan yang dimilikinya. Metakognitif adalah suatu bentuk kemampuan untuk melihat
pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Dengan
kemampuan seperti ini seseorang dimungkinkan memiliki kemampuan tinggi dalam
memecahkan masalah, sebab dalam setiap langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul
pertanyaan : “Apa yang saya kerjakan ?”; “Mengapa saya mengerjakan ini?”’; “Hal apa yang

membantu saya untuk menyelesaikan masalah ini?”.

Biryukov (2003:15) mengemukakan bahwa konsep metakognitif merupakan
dugaan pemikiran seseorang tentang pemikirannya yang meliputi pengetahuan
metakognitif (kesadaran seseorang tentang apa yang diketahuinya), keterampilan
metakognitif (kesadaran seseorang tentang sesuatu yang dilakukannya) dan
pengalaman metakognitif (kesadaran seseorang tentang kemampuan kognitif yang

dimilikinya). Misalnya siswa SMP mempelajari materi bilangan bulat, dia perlu



menyadari pengetahuan yang dimilikinya tentang konsep dan sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat yang telah dipelajarinya dari SD, mengetahui dan memahami
prosedur operasi hitung bilangan bulat yang dilakukannya dan menyadari

kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah terkait bilangan bulat.

Bertolak dari hal-hal yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
metakognisi memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses
kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang
dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, maka
metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika akan menjadi topik

pembahasan dalam tulisan ini.

Dari permasalahan yang ada, penulis bermaksud untuk melakukan suatu
penelitian yang berjudul ~ Deskripsi Keterampilan Metakognitif siswa kelas VIII

SMP 5 Gorontalo Pada Materi Kubus Dan Balok”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yang diperoleh
dari uraian latar belakang adalah:
1. Kurangnya keterampilan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika
2. Kegiatan metakognitif siswa masih kurang dalam proses pembelajaran

matematika



3. Siswa lebih terampil memecahkan masalah jika mereka memiliki pengetahuan

metakognitif.
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana keterampilan
metakognitif siswa kelas VIII SMP N 5 Gorontalo pada materi kubus dan balok?”
1.4 Batasan Masalah

Untuk memberikan ruang lingkup yang jelas sehingga penelitian ini dapat
terlaksana dengan baik dan terarah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada
“keterampilan metakognitif siswa kelas VIII SMP N 5 Gorontalo pada materi kubus
dan balok.”
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah: “Untuk mengetahui keterampilan metakognitf siswa kelas VIII SMP 5
Gorontalo pada materi kubus dan balok’
1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, siswa dapat mengembangkan keterampilan metakognitif dengan
mengoreksi diri terhadap cara belajarnya
2. Bagi guru, guru dapat memberikan upaya yang dapat mengembangkan
keterampilan metakognitf siswa khususnya yang ada di SMP 5 Gorontalo sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa



